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Menghadapi Tipu Daya Iblis

ژژ ژ ڑ ڑ ک ک ک ک گ گ 

گ گ ڳ ڳ ڳڳ ڱ ڱ ڱ ڱ ں 
ں ڻ ڻڻ ڻ ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ ھژ
“Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh se-
tan sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapakmu dari 
surga, ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperli-
hatkan kepada keduanya auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-
pengikutnya melihat kamu dari suatu tempat yang kamu tidak bisa 
melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan setan-setan 

itu pemimpin-pemimpin bagi orang-orang yang tidak beriman.”1 

Iblis adalah musuh utama ayah dan ibu kita, yang menyebab-
kan orang tua kita turun dari surga menuju ke dunia yang serba-
hina. Iblis tidak puas hanya menggoda orang tua kita, tetapi juga 

1	 QS. al-A’raf [7]: 27
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menggoda anak dan keturunannya, bahkan minta ditangguhkan 
kematiannya (yakni dipanjangkan hidupnya, Red.) agar dia punya 
bala tentara dari kalangan manusia untuk menjerumuskan ma-
nusia ke neraka. Mereka—Iblis dan bala tentaranya—menyerang 
kita dari segala macam cara selama 24 jam, dengan taktik dan 
siasat serta gaya bahasa yang menarik. Iblis makhluk halus, bisa 
masuk tubuh manusia. Sudahkah kita sadar dan selamat dari 
godaan mereka?
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1

Makna Ayat Secara Umum

Asy-Syaikh Abdurrahman ibn Nashir as-Sa’di v berkata, 
“Allah e memberikan peringatan keras kepada anak Adam apa 
yang diperlakukan oleh setan kepada kedua orang tuanya, ‘Hai 
anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh setan.’ 
Setan merayu dan membujukmu agar kamu jatuh kepada per-
buatan maksiat ‘sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu 
bapakmu dari surga’ sehingga Allah e menurunkan mereka ber-
dua dari tempat yang tinggi ke tempat yang rendah. Setan ini 
juga menginginkan kamu seperti itu. Ia senantiasa mengerah-
kan tenaga dan berusaha menyesatkan kamu jika ia mampu. 
Maka waspadailah tipu dayanya. Jangan sampai kamu diserang 
olehnya dan jangan kamu lengah hingga ia masuk ke tubuhmu. 
Ia senantiasa mengintai kamu. Setan dan jin itu melihat kamu 
dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. ‘Sesung-
guhnya Kami telah menjadikan setan-setan itu pemimpin-pemimpin 
bagi orang-orang yang tidak beriman’, maka tanpa iman akan ter-
jadi ikatan kecintaan antara manusia dan setan.”2 

2	 Tafsir al-Karimur Rahman 1/286
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Iblis Menggoda Manusia Dari 

Empat Arah

Setan musuh utama manusia. Karena kedengkiannya kepada 
Nabi Adam p, dia belum puas apabila hanya mampu menggoda 
Nabi Adam p, tetapi selalu berusaha menggoda keturunannya 
juga sehingga menjadi kawannya di neraka. Allah e berfirman:

ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ژژ 

ڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ ڑ ڑ ک کک ک 
گ گ گ گژ

“Iblis menjawab, ‘Karena Engkau (ya Allah) telah menghukum 
saya tersesat, saya benar-benar akan (menghalang-halangi) me
reka dari jalan Engkau yang lurus, kemudian saya akan men-
datangi mereka dari muka dan dari belakang mereka, dari kanan 
dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati keba
nyakan mereka bersyukur (taat).’” (QS. al-A’raf [7]: 16–17)

2
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Ibnu Qayyim al-Jauziyyah v berkata dalam risalah beliau 
yang berjudul Ighatsatul Lahfan, “Di dalam ayat tersebut sangat-
lah jelas memberikan pengertian kepada kita, betapa semangat-
nya Iblis untuk menghalangi manusia dari jalan Allah e yang 
lurus. Empat cara akan ditempuh Iblis untuk menghalangi ma-
nusia dari shirath al-mustaqim. Ulama berbeda pendapat tentang 
arti shirath al-mustaqim. Abdullah ibn Abbas d menyatakan 
bahwa shirathalmustaqim adalah dinul-haq (agama yang benar). 
Sementara itu, Abdullah ibn Mas’ud a menyatakan bahwa shi-
rathalmustaqim adalah Kitabullah (al-Qur'an). Jabir ibn Abdullah 
d menyatakan bahwa artinya adalah al-Islam. Dan Mujahid me-
nyatakan artinya adalah al-Haq. Selanjutnya, Iblis dalam surat ini 
akan menempuh empat cara untuk memutus jalan yang haq ini.

Langkah pertama, Iblis akan mendatangi dari arah depan. 
Berkata al-Hasan al-Bashri, ‘Maksudnya adalah dari sisi akhirat-
nya.’ Yakni, Iblis akan mengilhamkan kepada bani Adam agar 
bani Adam ragu dengan hari kebangkitan, ragu dengan surga, 
ragu dengan neraka, dan ragu dengan perkara-perkara akhirat 
lainnya. Dan sulit kita gambarkan kerusakan yang akan terjadi 
kalau sampai misi ini berhasil.

Langkah kedua, Iblis akan mendatangi bani Adam dari arah 
belakang mereka. Berkata Ibnu Abbas d, ‘Maksudnya adalah: 
Aku (Iblis) akan jadikan bani Adam itu agar sangat mencintai 
urusan dunia mereka.’

Langkah ketiga, Iblis akan mendatangi bani Adam dari arah 
kanan mereka. Berkata Abdullah ibn Mas’ud a, ‘Maksudnya 
adalah Iblis akan samarkan urusan agama mereka, agar bani 
Adam ragu terhadap kebenaran, ragu terhadap al-Qur'an, ragu 
terhadap kerasulan Nabi Muhammad n, dan lain-lain.’



6

Dan langkah yang keempat, Iblis akan datangi bani Adam 
dari kiri mereka. Berkata al-Hasan al-Bashri, ‘Maksudnya adalah 
Iblis akan datang dari sisi kejelekan-kejelekannya.’ Iblis akan 
memerintah manusia untuk melakukan kejelekan, dan Iblis 
akan menghias-hiasi kejelekan-kejelekan ini agar tampak in-
dah di mata manusia sehingga manusia mencintai kejelekan 
yang mereka lakukan, bahkan mereka bangga dengan kejelekan 
tersebut.”3 

Dijelaskan oleh Abdullah ibn Abbas d mengapa setan tidak 
menyatakan “Aku akan datangi bani Adam dari atas mereka”. 
Karena, setan mengetahui bahwa Allah e ada di atas mereka.4 

Hal ini menunjukkan hendaknya setiap manusia untuk selalu 
meminta Rahmat kepada Allah e.

3	 Ighatsatul Lahfan 1/102–105

4	 Tafsir Ibnu Katrsir 3/395
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Cara Setan Menjebak Manusia 

Kepada Perbuatan Dosa

Setan ketika menggoda manusia bukan dengan satu jalan, 
melainkan dengan beberapa jalan, mulai dari yang paling berat-
nya dosa sampai kepada kemaksiatan yang kecil yang umumnya 
manusia tidak sadar.

Ada enam tingkatan jebakan yang dipasang setan untuk men-
jerat bani Adam sebagaimana yang diterangkan para ulama, yai-
tu:

Pertama: Setan akan berupaya menjerumuskan bani Adam 
ke lembah kekafiran atau kesyirikan. Apabila upaya ini berhasil 
maka manusia yang telah terajak itu akan dijadikan kader un-
tuk menjadi tentara Iblis. Dan apabila langkah tersebut tercapai 
maka inilah puncak keberhasilan perjuangan setan. Namun, apa-
bila bani Adam selamat dari jebakan ini maka setan akan meng-
gunakan cara berikutnya.

Kedua: Setan akan berusaha menjatuhkan bani Adam ke 
lembah bid’ah sehingga ia mengamalkan bid’ah dan menjadi 

3
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ahlulbid’ah. Perbuatan bid’ah lebih dia senangi daripada berbua-
tan fasik atau maksiat. Sebab, perbuatan bid’ah membawa nama 
(label) ibadah, padahal akibatnya justru akan merusak ibadah 
dari dalam. Apalagi yang melakukan bid’ah adalah tokoh yang 
terpandang, maka biasanya banyak jama’ah yang terpengaruh 
karenanya. Namun, apabila bani Adam termasuk ahlussunnah 
dan tidak mampu diperdaya maka setan akan menggunakan 
cara berikutnya.

Ketiga: Setan akan menggoda bani Adam untuk melakukan 
dosa-dosa besar. Apabila cara-cara di atas tidak mampu meng-
goyahkan seorang mukmin maka setan akan memotivasi dengan 
bisikan ke dalam hati bahwa tak ada orang lain yang tahu bila 
sang ahli ibadah melakukan dosa bila dia tergoda lalu melaku-
kannya, seperti zina, membunuh, mencuri, dan dosa besar lain-
nya.

Keempat: Setan akan menggoda bani Adam untuk melaku-
kan dosa-dosa kecil dan menganggapnya remeh. Sebab, dengan 
berbuat dosa yang kecil, orang akan mudah untuk terus berbuat 
dosa sehingga akhirnya akan menjadi besar.

Kelima: Setan akan menyibukkan bani Adam dengan perkara 
mubah sehingga mereka lalai dari perkara wajib dan sunnah. 
Namun, apabila bani Adam selamat dari perangkap ini maka se-
tan akan menggunakan cara yang terakhir.

Keenam: Setan akan menyibukkan bani Adam dengan ama-
lan yang rendah nilai pahalanya atau kurang utama dibanding 
dengan amalan yang lebih utama untuk dikerjakan. Dalam hal 
ini tentu sulit untuk diketahui bahwa itu termasuk program 
setan juga. Misalnya dia menyibukkan bani Adam dengan amal 
sunnah sehingga melalaikannya dari amal wajib, dan sebagainya. 
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Demikian seterusnya.5  

5	 Lihat Madakhilusy Syaithan ’alash Shalihin: 9–10 oleh asy-Syaikh Abdullah Khathir.



10

Setan Menanamkan Permusuhan 

Sesama Manusia

Tidak henti-hentinya setan menanamkan permusuhan antara 
manusia, dengan dijatuhkan kepada perbuatan keji, seperti ber-
judi, minum khamar, berzina agar menjadi kawannya di neraka. 
Bahkan permainan seperti sepak bola dan lainnya bisa berakhir 
dengan permusuhan, atau minimalnya mereka melalaikan iba-
dah pokoknya, bahkan merasa bangga dengan permainan. Allah 
e berfirman:

ژٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ 

ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦڄ ڄ ڄ ڄ ڃژ
“Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan per-
musuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) 
khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat 
Allah dan shalat, maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pe-
kerjaan itu).” (QS. al-Ma’idah [5]: 91)

Dari Sahabat Jabir a berkata, “Rasulullah n bersabda:

4
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عَرَبِ وَلكِٰنْ ف
ْ
مُصَلُّونَ فِي جَزِيرَةِ ال

ْ
نْ يَعْبُدَهُ ال

َ
يسَِ أ

َ
يطَْانَ قَدْ أ  »إِنَّ الشَّ
التَّحْرِيشِ بيَنَْهُمْ«.

‘Sesungguhnya setan sungguh putus asa tatkala ada orang yang 
shalat di Jazirah Arab beribadah kepada Allah e, tetapi dia beru-
saha untuk mengadu domba di antara mereka.’”6 

Al-Imam an-Nawawi v berkata, “Makna ‘mengadu domba se
sama mereka’, berusaha membuat permusuhan di antara mereka, 
menanamkan rasa kebencian, peperangan, fitnah, dan lainnya.”7  

Benarlah apa yang disabdakan oleh Rasulullah n, sekarang 
berapa banyak bangsa Arab berkelahi dan terjadi peperangan 
antara saudara. Wallahul Musta’an.

6	 HR. Muslim No. 7281

7	 Syarh Muslim 8/138



12

Setan Mengajak Manusia Agar 

Berdo’a Kepada Orang Mati

Di antara pokok dakwah Iblis dan setan, bagaimana manu-
sia berbuat syirik atau menyekutukan Allah e, seperti meminta 
(berdo’a) kepada ahli kubur. Karena, apabila manusia meminta 
kepada ahli kubur maka cukuplah bagi setan, manusia menjadi 
teman akrabnya di neraka karena perbuatan syirik tidak diam-
puni dosanya jika dia tidak bertobat, dan tidak diterima amal 
shalihnya.

Dari Abdullah ibn Abbas d, “Berhala-berhala yang dahulu di-
gunakan oleh kaum Nabi Nuh p itu pun digunakan pula oleh 
orang-orang Arab setelah mereka. Berhala Wadd digunakan oleh 
Bani Kalb di Daumatul Jandal. Berhala Suwa’ digunakan oleh 
Bani Hudzail, dan Yaghuts digunakan oleh Bani Murad kemudian 
oleh Bani Ghuthaif di daerah Jauf di kota Saba'. Berhala Ya'uq 
milik Bani Hamdan, dan berhala Nasr milik Bani Himyar kelu-
arga dari Dzul Kila'. Nama-nama berhala itu merupakan nama 
orang-orang shalih pada zaman Nabi Nuh p. Ketika orang-
orang shalih itu meninggal dunia, setan menyesatkan kaum itu 
agar menaruh sesuatu di tempat pertemuan kaum itu, yaitu di 

5
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tempat di mana orang-orang shalih itu sebelumnya berada di 
tempat pertemuan. Sesuatu (berhala) itu pun diberi nama de
ngan nama orang-orang shalih tersebut, namun berhala-berhala 
itu tidak disembah. Hingga setelah generasi itu habis dan luntur-
lah ilmu kaum tersebut, mulailah mereka menyembah berhala-
berhala itu.”8 

Ibnul Qayyim v berkata, “Sesungguhnya setan dengan go-
daan halusnya, (pada awalnya) dia menampakkan (kepada se-
seorang) bahwa berdo’a di sisi kuburan itu baik, dan bahwa 
berdo’a seperti itu adalah lebih baik daripada berdo’a di rumah
nya atau di masjidnya atau di waktu sahur.

Jika hal itu telah meresap padanya maka setan membawanya 
ke tahap berikutnya. Dari tahap berdo’a di sisinya menuju ke 
tahap berdo’a (ber-tawassul) dengannya (kuburan) dan bersum
pah dengannya dalam meminta kepada Allah e. Dan hal ini lebih 
parah dari sebelumnya. Karena kedudukan Allah e lebih agung 
(dan tidak pantas) untuk disumpahi, atau dimintai dengan me-
nyebut salah seorang makhluk-Nya, dan para imam Islam telah 
mengingkari hal itu.

Jika setan telah meresapkan padanya bahwa bersumpah de
ngannya dalam meminta kepada-Nya dan do’a (ber-tawassul) 
dengannya itu lebih menunjukkan pengagungan dan penghor-
matan, dan lebih ampuh untuk mengabulkan hajatnya, maka se-
tan membawanya ke tahap berikutnya, yaitu: berdo’a meminta 
langsung kepadanya (kuburan), bukan kepada Allah lagi.

Kemudian setelah itu, setan membawanya ke tahap yang 
lain, hingga dia menjadikan kuburan itu sebagai berhala yang 

8	 Shahih al-Bukhari No. 4636
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dia tunggui, dia terangi dengan lentera, dia gantungi kain si-
tar, dia bangun masjid di atasnya, dia ibadahi dengan bersujud 
untuknya, ber-thawaf mengelilinginya, menciumnya, mengusap-
nya, bersafar kepadanya, dan menyembelih di sisinya.

Kemudian setan membawanya ke tahap yang lain, yaitu tahap 
mengajak manusia untuk menyembah kuburan itu, dan menja-
dikan hari khusus untuk perayaan dan upacara, dan dia katakan 
bahwa hal itu lebih berguna bagi mereka, baik di dunia maupun 
di akhirat.”9 

Begitulah proses setan menjerumuskan manusia kepada per-
buatan syirik. Umumnya manusia tidak tahu, bahkan menga
nggapnya ibadah.

9	 Ighatsatul Lahfan 1/296–298
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Iblis Menggoda Manusia Dengan 

Qiyas

Islam bukanlah akal dan pendapat, melainkan wahyu Allah 
e. Setan menggoda manusia agar berpegang pada rasionya, se
bagaimana Iblis menolak diperintah sujud kepada Nabi Adam 
p karena dia menggunakan qiyas yang batil, menganggap bah-
wa api lebih baik dan lebih mulia daripada tanah.

Ibnu Abbas d berkata, “Pertama kali yang menggunakan qi-
yas adalah Iblis, maka salahlah ia ketika menggunakan qiyas. 
Maka barang siapa mengqiyaskan agama ini dengan sesuatu 
menurut pendapatnya, maka Allah e menyamakan ia dengan 
Iblis.” Ibnu Sirrin berkata, “Tidaklah orang menyembah matahari 
melainkan karena qiyas.”10 

Begitu juga orang yang menafikan sifat sifat Allah e dari 
kelompok Jahmiyyah dan kelompok tasybih yang menyamakan 
sifat Allah e dengan makhluk karena beralasan dengan qiyas. 
Demikian juga kelompok tersesat lainnya, seperti Syi’ah Rafidhah, 
Qadariyyah, Mu’tazilah, Jabariyyah, Asy’ariyyah, dan lainnya.

10	 Tafsir al-Baghawi 3/217

6



16

Setan Menjelma Manusia 

Membuat Hadits Palsu

Setan bergabung dengan ahli bid’ah dan ulama su' (jelek, sesat) 
untuk membuat hadits palsu (maudhu’) serta memutarbalikkan 
dalil untuk menyesatkan orang awam.

Dari Abu Hurairah a, Rasulullah n bersabda:

 آباَؤُكُمْ
َا

نْتُمْ وَل
َ
ثوُنكَُمْ مَا لمَْ تسَْمَعُوا أ َدِّ ناَسٌ يُح

ُ
تِي أ مَّ

ُ
 »سَيَكُونُ فِي آخِرِ أ
إِيَّاكُمْ وَإيَِّاهُمْ«.

فَ
“Akan ada pada akhir umatku ini manusia menceritakan hadits 
kepadamu, kamu dan ayahmu tidak pernah mendengarkan se-
belumnya, maka berhati-hatilah kamu, dan waspadalah dengan 
mereka.”11 

ثُهُمْ قَوْمَ فَيُحَدِّ
ْ
تِي ال

ْ
َتَمَثَّلُ فِي صُورَةِ الرَّجُلِ فَيَأ

َي
يطَْانَ ل  قَالَ عَبدُْ الِله إِنَّ الشَّ

رجَُل سَمِعْتُ  مِنهُْمْ  الرَّجُلُ  فَيَقُولُ  قوُنَ  فَيَتَفَرَّ كَذِبِ 
ْ
ال مِنَ  دَِيثِ 

ْح
 باِل

11	 HR. Muslim No. 15

7
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ثُ. َدِّ دْرىِ مَا اسْمُهُ يُح
َ
 أ

َا
عْرفُِ وجَْهَهُ وَل

َ
أ

Sahabat Abdullah a berkata, “Sesungguhnya setan akan menjel-
ma menjadi manusia, lalu dia datang kepada suatu kaum, lalu 
bercerita kepada mereka dengan membawakan hadits palsu, se-
hingga mereka berpecah belah, lalu ada yang berkata, ‘Aku men-
dengar orang berbicara, aku tahu wajahnya tetapi aku tidak tahu 
nama dia ketika menyampaikan hadits.’”12 

12	 HR. Muslim No. 17
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Setan Menggoda Manusia Agar 

Menyanyi

Menyanyi adalah perbuatan maksiat yang nyata, pengawal 
zina, bercampurnya wanita dengan pria, kaum wanita memer-
dukan suara mendendangkan untaian kata yang membangkit-
kan syahwat, berpakaian yang membuka aurat, membangkitkan 
syahwat para penonton, dan merusak ibadah dan akhlak. Maka 
setan menyukai nyanyian dan menyuruh manusia agar menyanyi 
supaya orang lalai dari membaca wahyu Ilahi.

Abu Sa’id a berkata, “Tatkala kami berjalan bersama Rasu-
lullah n melewati kampung ’Araj, tiba-tiba datang penyair yang 
sedang bernyanyi, lalu Rasulullah n bersabda:

قَيحًْا رجَُلٍ  جَوفُْ  يَمْتَلِئَ  نْ 
َ
لأ يطَْانَ  الشَّ مْسِكُوا 

َ
أ وْ 

َ
أ يطَْانَ  الشَّ  »خُذُوا 

نْ يَمْتَلِئَ شِعْرًا«.
َ
ُ مِنْ أ

َه
ٌ ل خَيْر

“Tangkap setan itu atau sergap dia, sungguh seandainya perut 
seseorang diisi dengan cairan muntahan itu lebih baik daripada 

8



19

hati mereka diisi dengan syair-syair.”13  

13	 HR. Muslim No. 6032
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Setan Menggoda Manusia Pada 

Saat Manusia Menguap

Orang menganggap menguap itu sepele, tetapi bagi setan 
sangat penting karena menguap perkara yang dibenci oleh Allah 
e, sedangkan setan menyenanginya.

إِذَا عَطَسَ فَحَمِدَ الَله، فَحَقٌّ
عُطَاسَ، وَيَكْرَهُ التَّثاَؤُبَ، فَ

ْ
ِبُّ ال  » إِنَّ الَله يُح

يطَْانِ، مَا هُوَ مِنَ الشَّ إِنَّ
ا التَّثَاوبُُ فَ مَّ

َ
تَهُ، وَأ نْ يشَُمِّ

َ
أ ِّ مُسْلِمٍ سَمِعَهُ  َىَل كُل  ع

يطَْانُ«. إِذَا قَالَ هَا. ضَحِكَ مِنهُْ الشَّ
هُ مَا اسْتَطَاعَ، فَ دَُّ يَر

ْ
فَل

“Sesungguhnya Allah menyukai bersin dan membenci menguap. 
Oleh karena itu, bila salah seorang dari kalian bersin lantas dia 
memuji Allah, maka wajib atas setiap muslim yang mendengarnya 
untuk ber-tasymit kepadanya (mengucapkan ‘yarhamukallah’). 
Adapun menguap, maka ia dari setan. Bila seorang menguap hen-
daklah dia menahan semampunya. Bila seorang menguap sampai 
keluar ucapan ‘haaah’, setan akan menertawainya.” 14 

14	 HR. al-Bukhari No. 6223 dan Muslim No. 2994

9
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Inilah di antara adab yang perlu diperhatikan ketika menguap. 
Yaitu menahan semampunya, bila tidak mampu maka menutup 
mulut dengan tangan, kemudian adab selanjutnya adalah mena-
han suara ketika menguap.

Ada yang menarik dari penjelasan salah seorang ulama yang 
bernama Ibnu Bathal v mengenai makna hadits yang kami 
sebutkan di atas. Beliau mengatakan, “Penyandaran perbuatan 
menguap kepada setan maksudnya adalah penisbahan pada 
keridhaan dan keinginan setan, maksudnya setan gembira bila 
manusia menguap.”15 

15	 Syarh Ibnu Bathal 17/462



22

Setan Menggoda Manusia Pada 

Saat Suami Bertemu Dengan 

Istri

Apa yang hendaknya dikatakan seorang laki-laki jika ia se-
dang berhubungan (badan) dengan istrinya? Hal ini penting agar 
setan tidak menggodanya.

Ibnu Abbas d berkata: Rasulullah n bersabda, “Apabila se-
seorang di antara kalian akan mendatangi (menggauli) istrinya, 
maka hendaknya mengucapkan:

يطَْانَ مَا رَزَقْتَنَا يطَْانَ وجََنِّبْ الشَّ بِسْمِ الِله اللّٰهُمَّ جَنِّبنَْا الشَّ
‘Dengan nama Allah. Wahai Allah, jauhkanlah kami dari setan, 
dan jauhkanlah setan itu dari apa yang telah Engkau karuniakan 
kepada kami (dari keturunan kami).’

Jika Allah menakdirkan suami istri itu mempunyai anak maka 
setan tidak akan memudharatkan anak itu.”16 

16	 HR. al-Bukhari No. 141

10
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Setan Menggoda Manusia Pada 

Saat Sedang Tidur

Abu Qatadah ibn Rib’i a berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
n bersabda:

ءَ ْ حَدُكُمْ الشَّي
َ
ى أ

َ
إِذَا رَأ

يطَْانِ فَ مُ مِنْ الشَّ
ْ
لُ

ْح
ةَُ مِنْ الِله وَال الِح ؤْيَا الصَّ  »الرُّ

َتَعَوَّذْ باِلِله مِنْ
ْي

اتٍ إِذَا اسْتيَقَْظَ وَل ثَ مَرَّ يَنفُْثْ عَنْ يسََارهِِ ثلََا
ْ
 يكَْرَهُهُ فَل

هُ إِنْ شَاءَ الُله«. َّ هَا لنَْ تضَُر إِنَّ
هَا فَ ِّ شَر

‘Mimpi yang baik adalah dari Allah e, sedangkan mimpi yang 
buruk dari setan. Jika salah seorang di antara kalian bermimpi 
tentang sesuatu yang dia benci maka hendaknya dia meludah 
ke kirinya tiga kali ketika bangun, dan memohon perlindungan 
kepada Allah e dari keburukannya. Karena hal itu tidak akan 
membahayakannya, insya Allah.”17 

Jika manusia sedang tidur digoda dan dibisiki dengan perkara 
yang menakutkan oleh setan, maka bagaimana ketika dia ber-
jaga? Maka bagaimana ketika dia berbuat maksiat? Semoga Allah 

17	 HR. Muslim No. 6034

11
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e melindungi kita dari godaan Iblis dan bala tentaranya.
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Setan Bergabung Dengan 

Pemain Burung Dara

يتَبَْعُ رجَُلًا  ى 
َ
رَأ وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّى  الِله  رسَُولَ  نَّ 

َ
أ هُرَيرَْةَ  بِي 

َ
أ  عَنْ 

َامَةً فَقَالَ »شَيطَْانٌ يتَبَْعُ شَيطَْانةًَ«. حَم
Dari Abu Hurairah a bahwa Rasulullah n melihat seseorang 
yang sedang mengejar burung dara, maka beliau bersabda, “Se-
tan lelaki sedang mengikuti setan perempuan.”18  

Maka bagaimana bila permainan itu disertai dengan perju-
dian dan perbuatan dosa lainnya? Begitulah setan menyertai 
manusia walaupun mereka dalam keadaan bermain-main, agar 
manusia lupa dengan ibadahnya dan jatuh pada kemaksiatan.

18	 Hasan shahih: HR. Ibnu Majah No. 3764–3765
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Setan Menggoda Manusia Ketika 

Kena Musibah

Sering kita jumpai ketika manusia ditimpa musibah, misalnya 
kecelakaan, mencaci dan mengeluarkan kata-kata yang buruk 
bahkan mencerca setan. Inilah di antara godaan setan yang ja-
rang kita perhatikan.

Dari Abu Malih, dari seorang lelaki a, ia berkata: Aku mem-
bonceng Nabi n tiba-tiba binatang tunggangannya tergelincir. 
Aku berkata, “Celakalah setan.” Nabi n pun bersabda:

تَ ذَلكَِ تَعَاظَمَ حَتَّى يكَُونَ مِثلَْ
ْ
كَ إِذَا قُل

إِنَّ
يطَْانُ فَ  تَقُلْ تعَِسَ الشَّ

َا
 »ل

ذٰلكَِ تصََاغَرَ تَ 
ْ
قُل إِذَا  كَ 

إِنَّ
فَ قُلْ بِسْمِ الِله  وَلكِٰنْ  تِي  بقُِوَّ وَيَقُولُ  َيتِْ 

ْب
 ال

باَبِ«. حَتَّى يكَُونَ مِثلَْ الذُّ
“Janganlah kau katakan, ‘Celakalah setan’ karena jika engkau ber-
kata demikian, setan itu akan membesar hingga seperti rumah 
dan berkata, ‘Demi kekuatanku.’ Akan tetapi, ucapkanlah ‘Bismil-
lah’ (dengan nama Allah) karena jika engkau ucapkan itu maka 

13
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setan akan mengecil hingga seperti lalat.”19 

Masih banyak contoh-contoh setan menggoda manusia se-
lama 24 jam, pada saat manusia di rumah, di jalan, di WC, bicara, 
berdagang, mengajar, memberikan nasihat, bahkan pada saat 
orang sedang ibadah seperti shalat, puasa, zakat, shadaqah, dan 
haji. Semoga Allah e menjaga kita semua dari segala godaan 
setan yang terkutuk.

19	 HR. Abu Dawud No. 4948. Shahih: al-Kalim ath-Thayyib (237)
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Mengetahui Kelemahan Iblis

Iblis walaupun umurnya panjang, pengikutnya banyak dari 
kalangan jin dan manusia, memiliki ilmu dan kekuatan serta 
kemampuan menggoda manusia, berbagai macam cara, tetapi 
dia dan bala tentaranya pada suatu saat tidak mampu menggoda 
hamba Allah e yang ikhlas beramal dan mengikuti sunnah Ra-
sulullah n. Hal ini dapat kita ketahui dari pernyataan dia di 
hadapan Allah e. Firman Allah e:

سح  سج  خم  خح  خج  حم  حج  ژجم 

سخ سمژ
“Iblis menjawab, ‘Demi kekuasaan Engkau, aku akan menyesat-
kan mereka semuanya, kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis 
di antara mereka.’” (QS. Shad [38]: 82–83)

Iblis dan bala tentaranya hanya mampu menggoda wali-wali 
setan yang tersesat dan penyembah hawa nafsu. Allah e berfir-
man:

14
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ژڱ ڱ ڱ ڱ ں ں ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ 

ۀژ
“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu 
terhadap mereka, kecuali orang-orang yang mengikut kamu, yai-
tu orang-orang yang sesat.” (QS. al-Hijr [15]: 42)

Asy-Syaikh Muhammad ibn Abdul Wahhab v berkata, “Na-
mun, jika Anda takut menghadap menuju Allah e, lalu Anda 
mendengarkan secara saksama hujjah-hujjah Allah e dan ber
bagai keterangan-Nya, maka Anda jangan merasa takut atau se-
dih, sebab Allah e berfirman:

ژڇ ڇ ڇڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ ڎژ
“Sebab itu, perangilah kawan-kawan setan itu, sesungguhnya 
tipu daya setan adalah lemah.” (QS. an-Nisa’ [4]: 76)

Seorang awam dari ahli tauhid bisa mengalahkan seribu in-
telektualnya orang musyrik, sebagaimana firman Allah Ta’ala:

ژۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴژ
‘Dan sesungguhnya tentara Kami (Rasul beserta para pengikut-
nya) itulah yang pasti menang.’ (QS. ash-Shaffat [37]: 173)

Para tentara Allah e itu pasti menang dengan hujjah dan 
lisan, sebagaimana mereka menang dengan pedang dan tombak. 
Hanya, yang ditakutkan seorang muwahhid (yang mengesakan 
Allah) menempuh jalan tanpa bekal senjata. Padahal Allah e 
telah mengaruniai kita dengan kitab suci-Nya untuk menjelas-
kan sesuatu, sebagai petunjuk, rahmat, dan kabar gembira bagi 
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kaum muslimin.”20 

20	 Lihat Kasfusy Syubhat 1/11.
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Cara Melawan Iblis dan Bala 

Tentaranya

Iblis dan setan adalah penyakit yang merusak aqidah, ibadah, 
dan akhlak yang mulia. Namun, tidaklah Allah e menjadikan 
penyakit melainkan pasti Allah e juga menjelaskan obatnya. 
Obatnya adalah kita harus mengetahui tipu daya dan argumen-
tasi mereka, dan mengetahui dalil dari al-Qur'an dan sunnah sha-
hihah serta keterangan para ulama sunnah untuk membantah 
hujjah mereka yang lemah.

Asy-Syaikh Muhammad ibn Abdul Wahhab berkata, “Ter-
kadang musuh-musuh tauhid itu banyak memiliki ilmu, macam-
macam pustaka, dan berbagai argumentasi, sebagaimana dise-
butkan Allah e dalam firman-Nya:

ژھ ے ے ۓ ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ 

ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴژ
“Maka tatkala datang kepada mereka rasul-rasul (yang diutus ke-
pada) mereka dengan membawa keterangan-keterangan, mereka 
merasa senang dengan (ilmu) pengetahuan yang ada mereka.” 

15
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(QS. al-Mu’min [40]: 83)

Jika Anda telah mengetahui hal-hal di atas, juga telah me
ngetahui bahwa jalan kepada Allah itu pasti ditentang oleh mu-
suh baik dari kalangan ahli orasi, kaum intelektual, maupun me
reka yang pandai adu argumentasi. Oleh karena itu, Anda wajib 
memahami agama Allah e, sehingga mengerti apa yang mesti 
Anda jadikan senjata dalam memerangi setan-setan tersebut, 
yang mana pemimpin dan tokoh mereka (iblis) telah berikrar di 
hadapan Allah yang tersebut di dalam surat al-A’raf ayat 16–17.21 

Di antara cara yang harus kita tempuh untuk membendung 
tipu daya mereka, hendaknya kita mempelajari ilmu din yang 
cukup. Sebab, dengan ilmu din tersebut kita akan mengetahui 
argumentasi dan tipu daya mereka, dan tahu pula cara mem-
bantah dan membendungnya. Kita mengamalkan ilmu yang kita 
dapatkan berupa yang wajib dan sunnah ikhlas karena Allah e, 
menjauhi perkara syirik dan bid’ah, menjauhi larangan-Nya yang 
haram dan makruh, serta meninggalkan perkataan dan perbua-
tan yang sia-sia, karena setan pun akan memalingkan kita dari 
ibadah kepada hal yang mubah yang tidak ada faedahnya. Dari 
Abu Hurairah a, Rasulullah n bersabda:

 يَعْنِيهِ«.
َا

مَرءِْ، ترََكُهُ مَا ل
ْ
مِ ال »إِنَّ مِنْ حُسْنِ إِسْلَا

“Sesungguhnya paling baiknya Islam seseorang ialah meninggal-
kan yang tidak ada faedahnya.”22  

Hendaknya sering membaca dzikir pagi dan petang, memo-
hon kepada Allah e agar dijauhkan dari waswas Iblis dan bala 

21	 Lihat Kasyfusy Syubhat 1/12.

22	 HR. at-Tirmidzi No. 2317 dishahihkan oleh al-Albani
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tentaranya.

Hendaknya setiap saat meningkatkan iman dan tawakkal ke-
pada Allah e dengan menjalankan perintah-Nya dan meninggal-
kan larangan-Nya, karena setan tidak mampu menggoda orang 
yang kuat imannya:

ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ژہ 

ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے 
ۇ ۆ ۆ ۈژ

“Sesungguhnya setan ini tidak ada kekuasaannya atas orang-
orang yang beriman dan bertawakkal kepada Rabb-nya. Sesu
ngguhnya kekuasaannya (setan) hanyalah atas orang-orang yang 
mengambilnya jadi pemimpin dan atas orang-orang yang mem-
persekutukannya dengan Allah.” (QS. an-Nahl [16]: 99–100)

Hendaknya segera ta’awwudz, yaitu berlindung kepada Allah 
e setiap saat, dan memperbanyak membaca al-Qur'an, terutama 
ketika merasa dirinya diganggu atau ada bisikan setan. Allah e 
berfirman:

ژہ ھ ھ ھ ھ ے ےۓ ۓ ڭ ڭ 

ڭ ڭژ
“Dan jika setan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka 
mohonlah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Fushshilat [41]: 
36)
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Semoga Allah e menyelamatkan kita semua dari godaan Iblis 
dan bala tentaranya, mengampuni dosa kita, dan menerima amal 
shalih kita dan menjadikan kita orang yang husnulkhatimah.




